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Abstrak 

Ikan papuyu (Anabas testudineus) adalah salah satu jenis ikan rawa yang berpotensi untuk 

dibudidayakan. Kendala yang dihadapi dalam pengembangan budidaya ikan papuyu adalah 

pertumbuhannya yang lambat. Jenis pakan alami yang mempunyai protein tinggi dan 

mudah dibudidayakan sebagai pakan alami untuk benih salah satunya adalah cacing sutra 

(Tubifex sp.). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan benih ikan papuyu yang diberi variasi dosis cacing sutra. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu 

perlakuan A (15% cacing sutra dari biomassa), perlakuan B (20% cacing sutra dari 

biomassa), perlakuan C (25% cacing sutra dari biomassa) dan perlakuan D (5% pelet dari 

biomassa). Hasil penelitian menunjukan pertumbuhan bobot mutlak benih ikan papuyu 

ialah tidak berbeda nyata, sedangkan pertumbuhan panjang mutlak dan sintasan ialah 

berbeda nyata. Pertumbuhan panjang mutlak dan sintasan benih ikan papuyu terbaik ialah 

pada perlakuan C dengan dosis pemberian cacing sutra 25%. 

 

Kata kunci : Cacing sutra, benih ikan papuyu, pertumbuhan, sintasan. 

 

Abstract 

Climbing Perch (Anabas testudineus) is a type of swamp fish that has the potential to be 

cultivated. The obstacle faced in developing Climbing Perch cultivation is its slow growth. 

One type of natural food that has high protein and is easy to cultivate as natural food for 

seeds is silk worms (Tubifex sp.). The aim of this research was to determine the survival 

and growth of Climbing Perch  seeds given varying doses of silk worms. This research used 

a completely randomized design with 4 treatments and 3 replications, namely treatment A 

(15% silk worms of biomass), treatment B (20% silk worms of biomass), treatment C (25% 

silk worms of biomass) and treatment D (5% pellets of biomass) . The results of the 

research showed that the absolute weight growth and survival of Climbing Perch  seeds 

were not significantly different, while the absolute length growth was significantly 

different. The absolute best growth in length and survival of Climbing Perch seeds was in 

treatment C with a dose of 25% silk worms. 

 

Keywords: Silk worms, Climbing Perch  seeds, growth, survival. 
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